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Penelitian di dilakukan di SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu, bertujuan untuk mengetahui  
peran  guru sebagai katalisator, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Lokasi 
penelitian yang akan ditempati adalah Lokasi penelitian yang akan ditempati adalah SMP Negeri 1 
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu dengan menunggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
sumber data adalah kepala sekolah, guru dan siswa yang diambil secara purposive sampling. Fokus 
enelitan adalah peran guru sebagai katalisator, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis 
data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Selanjutnya keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dan member chek. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Peran guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu melaksanakan peran 
sebagai katalisator dengan tujuan melakukan pembaharuan dan membentuk talenta siswa SMP Negeri 
1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu yang tidak terlepas dari nilai-nilai karakter seperti rasa tanggung 
jawab, (2) Guru  SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menjadi figur inspirator bagi siswa 
meskipun belum merata karena bagi guru SMP  Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menjadai 
inspirator tidaklah mudah, (3) Optimalisasi peran guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu 
sebagai motivator  dalam proses pembelajaran. Guru tidak seharusnya menempatkan diri sebagai aktor 
yang dilihat dan didengar oleh peserta didik, tetapi guru seyogyanya berperan sebagai sutradara yang 
mengarahkan, membimbing, memfasilitasi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 
melakukan dan menemukan sendiri hasil belajar yang terintegrasikan nilai rasa hormat dan dan nilai 
ketekunan, (4) Guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menjalin interaksi dengan siswa dan 
masyarakat. Peran guru sebagai dinamisator tidak seutuhnya ditempuh oleh guru SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu dengan sebaik mungkin. harapan dari dinamisator adalah dalam diri siswa 
terbentuk nila-nilai kedisiplinan diri dan ketekunan, (5) Evaluasi diperlukan guru SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu dalam menganalisis tingkat ketercapaian akademik siswa dalam kelas 
maupun kegiatan sekolah lainnya yang berkaitan nilai-nilai karakter. 
 
Kata Kunci: peran guru, nilai-nilai karakter 
 
1. Pendahuluan 
Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 
hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam 
peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus berarti 
bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. 
Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu 
proses (Soekanto, 2002: 268-269). 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah. Pendidikan karakter harus disosialisasikan sejak dini pada 
semua level maupun jenjang pendidikan. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 
harus melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk komponen-komponen 
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pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 
kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan seko-
lah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ekstrakurikuler, pemberdayaan sarana 
prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.  
Suyanto (2010) menyatakan bahwa  ranah pendidikan karakter paling tidak 
harus mencakup sembilan pilar karakter yang   berasal   dari   nilai-nilai luhur universal 
manusia, yang meliputi: (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) Kemandirian 
dan tanggung jawab; (3) Kejujuran/amanah; (4) Hormat dan santun; (5) Dermawan, 
suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama; (6) Percaya diri dan pekerja 
keras; (7) Kepemimpinan dan keadilan; (8) Baik dan rendah hati, dan; (9) Toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan. 
Guru sebagai tokoh sentral dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter, 
sebab guru merupakan idola bagi para peserta didik. Sikap dan tindakan seorang guru 
akan menjadi teladan bagi para peserta didiknya. Pendidikan di Indonesia cenderung 
hanya berorientasi pada aspek kognitif yang lebih menekankan pada nilai hasil belajar. 
Banyak guru yang berpandangan bahwa peserta didik dikatakan baik kompetensinya 
apabila nilai hasil ulangan atau ujiannya tinggi, sementara itu guru sering lalai bahwa 
pendidikan yang hanya berorientasi pada aspek kognitif (nilai), tidak mampu untuk 
membentuk karakter peserta didik. Pemahaman guru tentang pendidikan karakter 
sangat penting sebab selain sebagai transfer pengetahuan guru juga berperan dalam 
transfer nilai, sehingga pemahaman guru tentang pendidikan karakter dapat dijadikan 
sebagai acuan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan karakter itu sendiri. 
Seorang guru yang tidak memahami pendidikan karakter, maka dapat dikatakan 
bahwa tujuan dari pendidikan karakter tidak dapat tercapai dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dikemukakan diatas,  
maka permasalahan dalam penelitian ini adalah peran guru sebagai katalisator, 
inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter di SMP Negeri 1 Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peran  guru sebagai katalisator, 
inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter di SMP Negeri 1 Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. 
2. Metode Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan ditempati adalah SMP Negeri 1 Kecamatan 
Ponrang Kabupaten Luwu dengan menunggunakan penelitian deskriptif kualitatif 
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dengan sumber data adalah kepala sekolah, guru dan siswa yang diambil secara 
purposive sampling. Fokus penelitan adalah peran guru sebagai katalisator, 
inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis data 
dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Selanjutnya keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dan member 
chek.  
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Guru sebagai katalisator 
Peranan guru sebagai katalisator adalah sebagai pembaharu. Guru berperan 
dalam melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan itu tidak hanya 
intelektual saja, tetapi berbagai perubahan yang lain juga perlu. Misalnya perubahan 
moral, spiritual, sosial, dan kebiasaan. Seorang guru dapat menjadi pembaharu 
melalui pengetahuan atau wawasan yang dimiliki dengan cara menyebarluaskan 
melalui perkumpulan-perkumpulan masyarakat setempat, kegiatan-kegiatan 
kepemudaan, atau bahkan bisa juga melalui sosialisasi. hal ini sejalan dengan 
pendapat Sardiman (2004: 125) berpendapat bahwa  guru merupakan salah   satu unsur 
di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan   masyarakat  yang 
semakin berkembang. 
Guru sebagai sosok yang mentransfer pengetahuan memiliki peran yang 
paling aktif dalam pelaksanaan pendidikan demi mencapai tujuan pendidikan yang 
hendak dicapai. Guru melaksanakan pendidikan melalui kegiatan pembelajaran 
dengan mengajar siswa. Siswa juga akan kesulitan dalam belajar ataupun menerima 
materi tanpa keberadaan guru, hanya mengandalkan sumber belajar dan media 
pembelajaran saja akan sulit dalam penguasaan materi tanpa bimbingan guru. Guru 
juga memiliki banyak kewajiban dalam pembelajaran dari mulai merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, hingga melakukan evaluasi 
pembelajaran yang telah dilakukan serta membentuk talenta siswa. 
Peran guru sebagai katalisator ditanamkan oleh kepala sekolah dalam  diri 
guru agar sejak dini sudah dipersiapkan agar siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang 
Kabupaten Luwu benar-benar menguasai materi pelajaran secara maksimal dengan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah ataupun kondisi siswa,  
siswa dapat mengatur kecepatan reaksi belajar anak didik,selain itu untuk melahirkan 
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siswa yang bertalenta melalui kegiatan intrakurikuler ataupun ekstrakukirikuler 
sekolah yang berkarakter.  
Guru sebagai katalisator adalah dimana pendidik membantu anak-anak didik 
dalam melakukan perubahan dan  menemukan kekuatan, talenta dan kelebihan 
mereka. Pendidik bergerak sebagai pembimbing yang membantu, mangarahkan dan 
mengembangkan aspek kepribadian, karakter emosi, serta aspek intelektual peserta 
didik. Pendidik sebagai katalisator juga berarti mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan rasa cinta terhadap proses pembelajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dapat terjadi secara optimal.  
Katalisator merupakan bagian yang penting yang dipegang oleh guru SMP 
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu agar memberikan pembahuruan di SMP 
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dan  melahirkan siswa dengan talenta-talenta 
yang berbeda. Talenta tersebut akan beriringan dengan nilai-nilai karakter, hal 
tersebut menjadi tanggung jawab tersendiri bagi guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. Proses Belajar di SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu, 
guru dan siswa menjalani hari-hari di sekolah dengan penekanan pembaharu sehingga 
kegiatan belajar mengajar bukan hanya sebagai formalitas  yang dilakukan setiap hari. 
Namun guru juga membimbing siswa pada kegiatan ekstrakurikuler dalam membina 
talenta SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu. Sikap tanggung jawab sangat 
dibutuhkan guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dalam melaksanakan 
peran yang harus diemban. 
2. Guru sebagai inspirator 
Pelaksanaan kegiatan belajar adalah sesuatu yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Pada saat sekarang ini, kegiatan pembelajaran yang dilakukan cenderung 
pasif, dengan pendidik selalu menempatkan dirinya sebagai orang yang serba tahu. 
Hal ini akan menimbulkan kejengahan terhadap siswa, sehingga pembelajaran yang 
dilakukan menjadi tidak menarik dan cenderung membosankan. Kegiatan belajar yang 
terpusat seperti ini, merupakan masalah yang serius dalam dunia pendidikan. 
Pandangan guru bahwa tugas guru hanyalah menyampaikan materi, sedangkan 
tugas siswa adalah mengerti dengan apa yang disampaikannya, bila peserta didik tidak 
mengerti, maka itu adalah urusan mereka. Tindakan seperti ini merupakan suatu 
paradigma konvensional yang tidak perlu dipertahankan. Anggapan tersebut sudah 
mulai diredam kepala sekolah di SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu 
sehingga guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menjalankan peran 
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dengan baik. Dalam kegiatan proses belajar mengajar, guru SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu bukan hanya menyampaikan materi kepada siswa dan 
siswa mendengar materi tersebut, tapi guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten 
Luwu memanfaat selah waktu dengan sebuah bahasa bijak disampaikan sebagai suatu 
inspirasi bagi siswa dalam menjalani pendidikan misalkan slogan pendidikan “guru 
bisa digugu dan ditiru” digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru 
bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru, dicontoh atau 
diteladani. Guru adalah sebuah profesi yang mulia karena di tangan merekalah masa 
depan bangsa ini ditentukan. Guru juga dianggap sebagai pahlawan pembangunan, 
karena di tangan mereka akan lahir pahlawan-pahlawan pembangunan yang kelak 
mengisi ruang-ruang publik di negeri ini. Guru yang ideal, bukan sekedar guru yang 
memenuhi syarat-syarat teknik: seperti pintar, pandai, atau pakar di bidang ilmu yang 
dimiliki; melainkan yang jauh lebih penting dari itu semua, guru harus bisa 
menempatkan dirinya sebagai "agent of change". (Mulyani, 2013 ) 
Guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu merupakan sosok guru dan 
orang tua yang menjadi inspirasi bagi siswa maka dari itu guru SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu tak segan melalukan kegiatan yang berbeda dari kebiasaan-
kebiasaan guru pada umumnya. Yang paling ditekankan guru di SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu adalah bagaimana guru selaku tenaga pengajar sedapat 
mungkin menjadi sosok yang ditiru oleh siswa. Karena ditiru maka guru SMP Negeri 
1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu berusaha untuk melaksanakan aktifitas keguruan 
dengan muatan pesan-pesan karakter. 
3. Guru sebagai motivator 
Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus 
dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk 
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan daya cipta dan kreatifitas, sehingga 
akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar.  
Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan 
kemahiran sosial menyangkut performance dalam arti personalisasi dan sosialisasi 
diri. Hal tersebut melekat pada guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Bua Ponrang 
Kabupaten Luwu. Dalam proses pembelajaran, guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang 
Kabupaten Luwu tak lupa dan selalu memberikan motivasi di dalam kelas pada saat 
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awal pembelajaran dan diluar kelas pada kegiatan ekstrakurikuler. Bentuk motivasi 
yang dilakukan Guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu sebagai seorang 
motivator adalah bagaimana siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten 
Luwumemiliki nilai rasa hormat dan tekun dalam menempuh pendidikan dan menjadi 
bekal bagi alumni kelak. sebagaimana yang dikemukakan (Ramly dkk, 2011: 2) 
adalah bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlaq mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
beorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila  
Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu melihat pentingnya hal tersebut 
sehinga dalam setiap rapat sekolah, kepala sekolah menekankan kepada guru agar 
poin motivasi tak lupa disisipkan dalam kegiatan belajar mengajar maupun diluar 
kelas. Konsistennya guru mengaplikasikan kebiasaaan memberikan mitovasi menjadi 
nilai tersendiri bagi siswa terlebih lagi guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten 
Luwu, nilai tersebut adalah nilai kejujuran, kepedulian dan nilai tanggung jawab. 
Harapan yang besar bagi guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu agar 
nilai-nilai karakter tidak hanya slogan  biasa namun diaplikasikan oleh siswa.  
Kurang berprestasinya seorang siswa bukan hanya bergantung pada 
kemampuan intelektual siswa tetapi dikarenakan tidak kurangnya motivasi untuk 
belajar  sehingga siswa tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya 
dalam menempuh pendidikan. Dengan demikian siswa yang berprestasi rendah belum 
tentu disebabkan oleh kemampuannya yang rendah pula, tetapi mungkin disebabkan 
oleh tidak adanya dorongan atau motivasi dari orang yang berada disekitar siswa 
tersebut. 
4. Guru sebagai dinamisator 
Profesi menjadi guru adalah hal yang menjadi dambaan kebanyakan orang. 
Setiap profesi mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan karenanya bila menolak 
berarti menolak profesi itu. Sebagai profesi yang mulia guru harus menjadi teladan 
baik di dalam melaksanakan tugasnya maupun dalam seluruh kehidupannya, tetapi 
jangan sampai hal itu menjadikan guru tidak memiliki kebebasan sama sekali. 
Tuntutan akan kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat 
dibanding dengan profesi lain. 
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Guru yang baik adalah guru yang memiliki keluwesan, kemudahan, dan 
kemampuan dalam bergaul atau berinteraksi dalam kelas dan di luar kelas dengan 
siswa maupun di masyarakat. Jika tahap interaksi antara guru dengan siswa 
berlangsung baik maka guru dapat melaksanakan peranannya dengan baik pula. 
Selanjutnya guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu sebagai guru yang 
dinamisator sebagian besar guru telah melaksanakan peran tersebut meskipun saat ini 
belum merata. Didalam proses belajar, guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten 
Luwu sebagai dinamisator menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, media 
yang beragam dan pengelolaan kelas yang matang sehingga proses pembelajaran tidak 
monoton yang dapat membentuk siswa jadi bosan, namun yang terpenting lagi adalah 
guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu melakukan peran dinamisator 
dengan menggandeng nilai-nilai karakter seperti nilai kedisiplin diri dan ketekunan 
dalam mengikuti seluruh proses pendidikan dan keberanian dalam mengemukakan 
pendapat. 
Selain dinamisator di sekolah, guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten 
Luwu menjadi sosok yang dinamisator dalam menjaga hubungan yang baik dengan 
masyarakat. Guru berperan dalam meredam gejolak-gejolak yang ada di masyarakat 
dan ikut berperan aktif dalam pembangunan yang ada di masyarakat. Dalam 
kehidupan bermasyarakat, guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dituntut 
untuk memiliki kompetensi-kompetensi tertentu agar dalam berinteraksi dengan 
masyarakat terjadi sehingga guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu tidak 
dipandang sebelah mata. Kompetensi yang urgen dimiliki seorang guru dalam 
menjalankan peran sebagi dinamisator adalah kompetensi sosial. Guru 
mengoptimalkan kemampuan tersebut untuk mendorong potensi yang ada di 
masyarakat.  
5. Guru sebagai evaluator 
Guru memiliki tugas untuk menilai dan mengamati perkembangan prestasi 
belajar siswa. Guru memiliki otoritas penuh dalam menilai siswa, namun demikian 
evaluasi tetap harus dilaksanakan dengan objektif. Evaluasi yang dilakukan guru harus 
dilakukan dengan metode dan prosedur tertentu yang telah direncanakan sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai. Dalam menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru 
dapat mengetahui apakah proses belajar mengajar yang dilakukan cukup efektif 
memberikan hasil yang baik dan memuaskan, atau sebaliknya jadi, jelaslah bahwa 
guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan penilaian karena dengan 
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penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang akan dicapai oleh siswa setelah 
melaksanakan proses belajar.  
Peran guru sebagai penilai hasil belajar siswa, guru SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai 
oleh siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dari waktu ke waktu. Sebagai 
evaluator, guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwuberperan untuk 
mengumpulkan data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu. Informasi yang 
diperoleh guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu melalui evaluasi 
merupakan bahan referensi untuk proses belajar mengajar selanjutnya. Disamping 
mengevaluasi hasil belajar dan prestasi secara akademik, guru SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu juga melakukan evaluasi terhadap terlaksananya seluruh 
kegiatan yang telah diprogram di sekolah termaksud berhasil atau tidakkah kegiatan 
ekstrakurikuler dalam menata karakter siswa. Gagalnya guru SMP Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu membina nilai-nilai karakter siswa akan menjadi beban 
tersendiri bagi guru.  
Membina dan membentuk karakter siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang 
Kabupaten Luwumemerlukan ketekunan dan keuletan dari guru sehingga bukanlah 
sebuah keharusan bahwa sekali guru melakukan peran dengan baik maka akan 
langsung mendapatkan hasil yang baik pula dalam membentuk siswa yang 
berkarakter. membentuk karakter membutuhkan keterampilan khusus bagi guru dalam 
menjalankan peran.  
4. Kesimpulan Dan Saran 
a. Kesimpulan  
Setelah diadakan penelitian di SMP Negeri 1 Kecamatan Ponrang Kabupaten 
Luwu mengenai peran guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu melaksanakan peran 
sebagai katalisator dengan tujuan melakukan pembaharuan dan membentuk 
talenta siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu yang tidak terlepas 
dari nilai-nilai karakter seperti rasa tanggung jawab.  
2. Guru  SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menjadi figur inspirator 
bagi siswa meskipun belum merata karena bagi guru SMP  Negeri 1 Bua 
Ponrang Kabupaten Luwu menjadai inspirator tidaklah mudah.  
Peran Guru dalam Mengintegrasikan  Nilai-Nilai Karakter 
Halaman 249 dari 896 
 
3. Optimalisasi peran guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu sebagai 
motivator  dalam proses pembelajaran. Guru tidak seharusnya menempatkan 
diri sebagai aktor yang dilihat dan didengar oleh peserta didik, tetapi guru 
seyogyanya berperan sebagai sutradara yang mengarahkan, membimbing, 
memfasilitasi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat melakukan dan 
menemukan sendiri hasil belajar yang terintegrasikan nilai rasa hormat dan dan 
nilai ketekunan. 
4. Guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menjalin interaksi dengan 
siswa dan masyarakat. Peran guru sebagai dinamisator tidak seutuhnya 
ditempuh oleh guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dengan sebaik 
mungkin. harapan dari dinamisator adalah dalam diri siswa terbentuk nila-nilai 
kedisiplinan diri dan ketekunan. 
5. Evaluasi diperlukan guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dalam 
menganalisis tingkat ketercapaian akademik siswa dalam kelas maupun 
kegiatan sekolah lainnya yang berkaitan nilai-nilai karakter. 
b. Saran   
1. Perlunya kerjasama semua pihak untuk mendorong dan mendukung 
pelaksanaan peran guru dikaitkan dengan nilai-nilai karakter.  
2. Mengoptimalkan kegiatan pembiasaan diri yang berwawasan pengembangan 
budi pekerti dan akhlak mulia.  
3. Guru dan orang tua hendaknya menjadi model utama dalam pendidikan 
karakter di sekolah dan di rumah. 
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